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TUHÂN adalah gembalaku

Takkan kekurangan aku

la membaringkan aku dî padang yang benimput hijau

la membimbing aku ke air yang tenang

la menyegarkan jiwaku

la menuntun aku dî jalan yang benar

Oleh karena namaNYA

Sekalipun aku berjalan dalam lembah kekelaman

Aku tidak takut bahaya

Sebab ËNGKAU besertaku

GadaMU dan tongkatMU, itulah yang menghibur aku

Engkau menyediakan hidangan bagiku

Di hadapan lawanku

Engkau mengurapi kepalaku dengan minyak

Plalaku penuh melimpah

Kebajikan dan kemurahan belaka akan mengikuti aku

Seumur hidupku,

dan aku akan diam dalam rumah TUHAN

sepanjang masa.

Kuoersembahkan tulisan ini keoada :

ALLAH BAPA, ALLAH ANAK, dan ALLAH ROH KUDUS

yang telah memberikan kesempatan kepadaku untuk menjadi hambaNYA

dan mengambil bagian dalam pekeijaan Allah bagi manusia yang berdosa melatui

AMANAT MISI KRISTUS YESUS.
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ABSTRAK

Di dalam tugas panggilan sebagai orang percaya, setiap orang Kristen diberikan

tanggung jawab untuk melaksanakan pelayanan evangelistis/ penyéunpaian kabar baik

bahwa manusia yang seharusnya binasa tetapi karena kasih karunia Allah, maka dapat

memilikl hidup yang kekal melalui dan di dalam Kristus Yesus.

Namun sering kali, orang-orang percaya hanya mengerti bahwa tugas mereka

telah selesai apabila telah menyampaikan Injil dan seseorang mengalami pertobatan,

padahal pelayanan misi tidaklah berhenti sampai pada tahap yang demikian, tetapi

pelayanan misi juga merupakan pelayanan pemuridan, seperti : membimbing seseorang

kepada Kristus, memberikan misi kepada orang yang bani bertobat untuk memilikl

semangat misi juga dan memahami bahwa ia juga memilikl tugas melaksanakan

penginjilan, sehingga setiap orang percaya dapat menggenapi Amanat Misi Kristus

Yesus.

Inilah tujuan yang ingin dicapai di dalam penulisan tesis ini, di mana penulis

melihat bahwa pelaksanaan Amanat Misi merupakan tugas dan tanggung jawab yang

relevan dengan setiap jaman, merupakan tugas dan tanggung jawab yang mendesak dan

mendasar bagi setiap orang percaya, dan merupakan tugas dan tanggung jawab yang

mulia karena Kristus Yesus berkenan melibatkan orang percaya di dalam tugas yang

besar ini. Dengan memperhatikan hal-hal di atas, maka penulis rindu untuk

mempelajari dan meneliti tentang tugas Amanat Misi ini dan penelitian pada penulisan

ini ialah penelitian dari segi bagaimana Yesus mempersiapkan murid-muridNya untuk

dapat melaksanakan tugas ini.



Bagi penuJis, Yesus Kristus memiiild pola dan konsq) pemuridan yang sangat

tepat untuk mempersiapkan para muridNya di kemudian untuk dapat melaksanakan

Amanat Misi yang dibCTikan olehNya, Berdasarkan kepentingan ira, maka pemuiis

memilih kitab Matius untuk dijadikan studi peneiitian sebab tdtab Matius menipakan

kitab yang bersifat raisioner, di mana Matius memulai penulisan Idtabnya dengan misi

inkamasi Kiistus Yesus untuk menyelamatkan umatNya dari dosa raereka (Matl:21),

kemudian Matius melanjutkan dengan peristiwa pemanggilan para murid untuk ikut di

dalam misi ini yaitu menjadi penjala manusia (Mat.4:19), bahwa orang percaya memilifci

tugas misi di dunia ini yaitu menjadi garam dan terang dunia (Mat 5:13-16), kisah

pengutusan keduabelas rasul (Mat. 10:5-20) dan Matius menutup Injilnya dengan perintah

atau Amanat Misi Kristus Yesus (Mat.28:16-20).
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Allah Anak dan Allah Roh Kudus, sebab hanya karena kasih dan kemurahanNya,

penulis dapat menyelesaikan tesis ini di STT Amanat Agung.
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5. Terima kasih kepada seorang kekasih yang dengan setia telah

mendoakan penulis dan semua rekan-rekan komisi Pemuda di Gereja

Kristus Ketapang serta mahasiswa/i di STT Amanat Agtmg yang turut

peduli dengan penulisan ini.

Akhir kata, penulis sungguh mengharapkan bahwa karya yang sederhana dan

tidak sempuma ini dapat memacu semangat misi dan dapat dimanfaatkan untuk
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tanggung jawab sebagai orang percaya. Tuhan memberkati kita semua.
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